BAB V

Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan

Setelah penulis mengemukakan secara panjang lebar
mengenai Manajemen Pergudangan dan kenyataan pelaksanaan
pergudangan pada PT Multi Wasa Baya, maka penu1is> dapat
menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.1. Berdasarkan pembahasan yang terdapat dalam bab
empat, dengan penerapan manajemen pergudangan yang
baik dan sesuai maka akan dapat mengurangi Jjumlah
kaca yang pecah selama di gudang perusahaan. Yang
berarti biaya yang ditanggung oleh perusahaan dapat
ditekan seminimal mungkin. Jadi hipotesa kerja
dalam bab satu dapat diterima.

1.2. Berdasarkan pembahasan yang terdapat pada_bab empat
peningkatan jumlah pecahnya kaca selama proses
penyimpanan di gudang perusahaan PT Mu1t1 Wasa Baya
disebabkan oleh kurangnya penerapan manajemen
pergudangan, yang tercermin antara lain dari
kurangnya pengawasan pergudangan; penempatan atau
penyusunan persediaan kaca yang tidak begitu teratur
dan pelaksanaan pengepakan dilakukan dengan kurang
hati - hati.

1.3. Kegiatan penyimpanan persediaan kaca - kéca yang

dimiliki oleh PT Multi Wasa Baya dilaksanakan dalam
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gudang yang tertutup, karena kaca - kaca tersebut
merupakan . barang yang bernilai cukup tinggi serta
resiko kerusakannya juga tinggi.

Sehingga penyimpanan kaca dalam gudang Qang terbuka

adalah tidak mungkin dilaksanakan.

saran
Beberapa saran yang dapat penulis kemukakan pada

PT Multi Wasa Baya yang mungkin dapat digunakan sebagai

bahan pertimbangan bagi kelangsungan usaha dalam

mengatasi kekurangan yang ada pada perusahaan adalah
sebagai berikut:

2.1. Hendaknya perusahaan lebih meningkatkan pengawasan
terhadap kegiatan pergudangannya. Perusahaan
bergerak dalam bidang perdagangan kaca, sehingga
kaca merupakan barang yang pokok dan penting yang
harus dijaga untuk menghindari terjadinya kerusakan
maupun kehilangan.

2.2. Sebaiknya perusahaan mengadakan relay out atau
penyusunan kembali persediaan kaca yang disimpan di
gudang, agar dapat lebih mempermudah dan
memperlancar proses pengambilan kaca yang dibutuhkan
serta mengurangi resiko kaca yang pecah.

2.3. Hendaknya disediakan kartu gudang untuk masing -

masing Jjenis, tebal dan ukuran.kaca. Hal ini untuk
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memudahkan pengawasan dan pengecekan terhadap

persediaan barang dagangan tersebut.

Sebaiknya penerapan manajemen pergudangan ini
diikuti dengan koordinasi dan kerja sama yang baik
antara tenaga kerja yang ada di gudang, sehingga
dapat sepenuhnya memberikan manfaat yang berarti

bagi perusahaan.
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